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PENGENI t}A NGAN KETERAMPI t,AN VO I(,\ S I ONA I, I'RC)D I.J KTIF I}AG I
PENYANDANG TUNAI{UNGU I'ASCA SIiKOLA[I NITiLALUI N{ODEL

S I I E L'I' EITED-WOTTKS TIOP BEI{RAS I S I,{ ASYA ITA KAT
Oleh:

Suparno, Harl,anto clan llcli Purrvanta 2)

Abstrali
Tujuan utama penelitian ini adalal-r untuk rnengcnrbangkan suatu model

pendrdikan keteran'rpilan vckasional produktif bagi pcnyandang tunarungu pasca

sekolah rrelalr"ii sheltered r,vorkshop yang berbasis rrasyarakat. Ada dr-ra target khusus
yar-rg ingin dihasilkan dari penelitian ini, (1) diperolehnya suatu nrodel pendidikan
keterantpilan vokasional produktif bagi penyandang tunarungll pasca-sckolah yang
ef-ektif dan adaptable, dan (2) terbentukr.rya shelterecl-rvorksholt berbasis ntasyarakat,
beserta petunuk tcknis pelaksa.annya, sebagai pusat pclatihrn clan ldvokasi kcterampilan
vokasional p:'oduktif bagi penl,andang tunarungu di dacrah.

Dalan-r rangka pencapaian tujuan dan target tersebut, rr-raka pendekatan per-ielitian
darr pengentbangan (reseurclt ortd clet,elopmettt) digunakr:n pada penclitian ini, yang
langkah-langkahnya mencakup lima tahap kcgiatan yaitu, studi pendahuluan,
pereltcanaatr, pengenrbangan, valiclasi, evaluasi, clan pclaporan hasil. Anirlisis kcbutr.rhan
dan validasi moclcl telah dil.rkukan pacla ;renclitihar., talrap I clan tahap II. Scdang
responden dalar-r"r penelitiarr untuk tahtin III adalah para pemangku kepentingau
(Stulieltolder.s) , dan penyandang tunarungu pasca-sekolah (St-B) yang diambil secara
put'pttsive, clengan ruet-npertimbangkan tactor kelerlibainnva dalarl pengentban-ean
keterampilan vokasioual pcnyandang tunarlursu. Lisia (produktil), cliln pendidikan.
berjumiah 80 orang. Data penelitian dikr:rnpLrlkan rnr:lalui sosialisasi. wawancara, sertil
clokurnentasi. Data yang tciah terkumpul selan-iutnya ciiolah clan clianalrsis secara
deskriptif kuantitatif dan kLralitatil.

I{asil penelitian yang telah Cicapai, secara keselunrhan aclalah, (a) pada tahap
pertama diketahui, bahwa subyek sangat rncmbutuhkan latihan keterar.t'rpilan, sebagian
besar dari tnereka (80%) belum memiliki pekerjaan dar-r belurn memiliki keteran-rpiian
yang melradai, (b) rnodel yang diujicobakan, temyata rnen.rberikan dan-rpak yang positif
dan adaptable tcrhaclap subyek dalarr pengembanqan ketcrampilan, (c) hasil cvaluasi
dan sosialisasi mcrtunjukkan adanya respon positif tcr-haclap uroclel shcltercd workshop
1,ang be rbasis masya;:akat, (d) tebentuknya rintisan iruple nicntasi ruodel shelterecl
workshop yang berbasis masyarakat tingkat kabrrpaten, sebagai basis pendidrkan dan
advokasi keteratripilan vokasional ploduktif urrtr.rk penyandang tunarungu pasca-sekolah
(SLB) dan dapat digunakan scbagai pcrcontohan bagi clacrah-claerah sekitarnya, /e)
tersusunnya bukr: petunjuk teknis pelaksanaan ntodcl, serta (t) terakomodasinya
sebagian kebutuhan fasilitas dan penyelenggarakarr pcr-rciidikan keterar-npilan vokasional
bagi para penyandang tLrnarungu di daerah.

Kata I(r-rnc i : Tu n aru r-r gr-r, Sh el tercd-vrorkshop
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LE Bdakan-g

Perrberdayaan penyanclang cacat untuk mendapatkan keahlian dan keterampilan

mcmimtg untuk selalu dilakukan, rnengingat sebagai bagian clari rnasyarakat mereka

rmm'rmfr['tui kervajiban dan peran yang sama. Untuk itu pernerintah melalui Unclang-

mrmdmg No-4 tahun 1997 dan Peraturan Pemerintah No.43 tahun 1998 telah

mmmirdukkan adanl'a kepedulian mengenai kesernpatan untuk memperoleh pekerjaan

46 keh;&r,pen yang layak.

trhfim$ih banl,ak rnasalah yang dihadapr penyandarrg cacat di daerah, selain

mmitumfim purdldikan, kesehatan, jrga menyangkut bidang pekerjaan, serta perhatian dan

pU@0mn rrrasvarakat terhadap pernbinaan penyandang cacat. Berclasarkan estimasi

sosial (1992) prevalensi penyandang cacat di Indonesia mencapai 3,llo
efrrfrruMftffi penduduk. Pada tahun yang sama, diperkirakan baru 4,5o/o penyandalg

,6'm:ilir yroqg terlayani (Susilo Supeno, l99z), dan meningkat rnenjadi 33 % pada tahun

Umwm mchcrry tahun silam kondisi lebih memprihatinkan iagi, di dua kabupaten di jawa

mqFmm ffdrfuar 650 dari para penyandang cacat tidak dapat rrelanjutkan sekolah, dan

lMoffifrtml&hskerja (Munawir, 1986). Kendati kondisi pa<]a saat ini, perhatian pernerintah

ffiffiEeP pelavanan pendidikan dan sosial bagi para penyancl.ang cacat, namup sebagian

&!t!tr dmn mereka tidak melanjutkan studi ke pcndirlikan tirrggi, selepas SLB tingkat

[hqir@"

[hXam kaitannya dengan pengernbangan keterampilan vokasional untuk

Wurywdmg ketunaan ini, Ciark (1979) menyarankan ad,anya beberapa prograp awal

ymmB harus dilakukan, yaitu (a) mernberikan pelatihan clan birnbingan untuk

mrllrorermgernbangkan kebiasaan-kebiasaan positive, sikap, ciarr nilai-nilai kerja dalant

kn*tfi,frrftqpan sehari-hari, (b) memberikan latihan dan bimbingan ultuk rnenjalin dan

mcmryerunalkan hubungan dalam keluarga, masyarakat, dan lingkungan kerja, (c)

rnr'mnm,rrmihcd&an latihan dan bimbingan penyadaran akan alternatif pekerjaan, (d)

rrmnrunm&urlan latihan yang berorientasi pada dunia kerja yang realistik, sebagai produsen

dhms@ai konsumett, dan (e) memberikan latihan kerja secara nyata dalam kehidupan

mnqiniFh*ri- Pengernbangan keterarnpilan vokasional harus dimulai dengan hal-hal yang

@lflli@ sederhana dan konkret. Hal tersebut penting dilakukan, terutama untuk

mpmaitan dengan kondisi kelainan masing-masing indivi<1u. Hal ini sejalan clengan

umW0ffi ffiembangan karier individu yang cirnulai dari tahap fantasi, tahap tentatif,



Jurnal Pendidilcan Khusus Vol 5 I'{o. 2 Nopentber 2009

tahap realistik (Herr & Cramer, 198.+). Masing-masing tahap saling rnenentukan untuk

tahap berikutnya. Stirnulasi terhadap turgas pcrkernbangan awal akan r.ncrnbantu

terwujudnya karier berikutnya. Pengerlbangan keterarr-rpilan vokasional merupakan

wujud dari pengisian tugas perkembangan pacla tahap realistik.

Secara konsep, tunarungu adalah istilair yang rrenggarnbarkan suatu keadaan

atau kor-rdisi tidak berfungsinl/a organ pcnrlcngaran seseorang secara norrral, sehingga

secara pedagogis diperlukan adanya pelayanan pendidikan dan bimbingan secara

khusus, Pengertian serupa juga diajukan oleh konferensi eksekutif sekolah-sekolah

untuk anak tunarungu di Amerika talrun 1938, yarrg lebih rnenekankan pada derajat

ketunaan 1'zLng di sandang. Sementara Blacl<hurst (1981:164) rncnggolongkan anak

tunarungu rnenjadi dua, yaitu (l) the deaf , clan (2) the L,arrl oJ'hearing, yang rr.rasing-

masing rnemiliki konsekuensi tersendiri dalam kernampuan berbal.rasalwicaranya. Ini

mengingat, bahwa istilah tunarungu urenunjuk pada gangguan fungsi pendengaran

dalarn rentangan clari taraf ringan sampai galtggllan bcrat.

Dari rnasing-masing derajat ketunarunguan (gangguan pendengaran) pada

penyandang tunarungu merniliki konsckucnsi tcrsendiri dalarl masalah kepribadian,

bahasa, hubungatr kctnasyarakatan, nraupun dalam kccakapan vokasionalnya

Hubungan yang dcn-rikian antara lain clijclaskan olch Haliahan (1988); Winitz (1969);

serta Blackhurst (1981). Bebcrapa kclctrahan tunarungu biasanya disebabkan oleh

gangguan perrdengaran dau gangguan pada organ bicara, schingga sangat lrengganggu

dalam dalarn berkomunikasi dan n'renjalin hubungan sosial di masyarakat, dalam

kehidupan sehari-hari.

Pengembangan ketcrampilan vokasional procluktif, pada intinya adalah

betorientasi pada upaya untuk dapat bckcrja, karcna kerja adalah rrrerupakan aktivitas

dasar dan drladikan bagian yang esensi dari l<ehidupan lxanllsia. Dengan dernikian kerja

dapat mcrnbcrikan kesenarrgan, serta rnakna tcrscrrdiri hagi kchidupan lnanusia, orang

bisa hidup dan sekaligus rrerasa berguna, clibutuhkan clan dikendaki masyarakatnya (.

Kartini Kartotto, 19Bl; Donald E Supcr, dalar.n I-lerr & Crarncr, 1984). Scjalan dcngan

pemikiran tersebut, Steer (1987) mcnjelaskan adanya beberapa alasan mengenai alasan

individu: (l) adanya rnaksud timbal balik. atau pertul(aran, (2) pada umumnya kerja

merupakau pelayanan fungsi sosial, (3) kcLja scringkali nrerLrpakan sumber status, atau

peringkat dalarn tnasyarakat yang luas, dan (4) aspck khusus yang dirniliki individu,

t4



,lurnal Pcnclic{ikon Khusus Vol 5 No. 2 No;tentbcr 2009

rur:-:-rr.:,:-,.: ::;selah psikologi, keyakinan dan al<tr-ralisasi diri. Huntcr (1974) berasuttrsi :

" iliiirrrirr"lL* - '-:. )ltt'('€ developntenl is o .function rif the stintulus of'continottslv chonging

lll'r'r ,i -_J-.''. rrl/d these are ctssociatecl itt lttt'tt tt,ilh gros.s rate.s of inveslmenl in phl,.sisol

"i;r[r -;. f i -.ini. menunjLrkkan bahwa manrrsia scbagai satu bagizrn dari faktor proclul<si,

* i"r- - ::;:. dan sarana.

Per-mossIahan

l-" :.:rran ini berusaha lnengangl<at pcrsoalan-pcrsoalan yang tcrkait dcngan

:,r:.*L::r-* i"- ::r penlsndang cacat, khusitsnya ad;riah porryandang tunarungu. Fokus

Ir:ttrl:*iri ,,i*. r riDava pcmbinaan ketcrampilan vokasional proclr-rktif nrclalui shcltcred-

ru lI-ru,.:,i"-: :,:::;sis masyaraka.t. Kcgiatan dilal<ul<an dalan-r tiga tahapan Lltarra, yaitu (l)
;r,,rurr*il*L-ir i:.'butuhan subvck, (2) irl-tplcnrentasi nrodc-1, dan (3) evaluasi dan

rru:,ilr" -,rr."-:- . Dari ketiga aktivitas proses penclitian, lingkup pcrhatian pada pcnelitian

mrm,rlL: --- :; iiarahkan pada diarahkan pacia

S,*- -- :r-:nr kcsiapan ilan daya dul<ung lol<asi uji-coba clalam implcrnentasi model

i"-- -:.:il dircncanakan saat Ini ?

:::- ::::r: tanggapan para pcmangl<u l<cpcntingan ntcrrgcnai rnoclcl pcrlbclajaran

ir:i.-:-.:i produktif bagi penyancizurg tunanrrtgu pascasel<olah rnclalui shcltcred-

i\, . -r:-:: L,r-rbasis rnasyarakat cii Kabupittcn Sle'man, baik secara substansi mauprin

'- ,r-:: l: ":"S rrnplerlrCntaSinya?

! r.: -.::-:krh hasil pcncrapan nrodcl rncnriliki dnmpak terhadap ketcranrpilar-r

-, ::.-::. -<i-rbyek, khususnya untuk jcnis kctcrampilan nreubcl bambu dan rncn-jahit

.:.-: ::'ii dirnanfaatkan scbagai usalra yang Capat nrcnrbcril<an pcnghasilan sccara

::-:....:i;. scrta efcktifitas dan clisicnsi pcncrapan nroclcl cli sckolah.

-:akah Pe ngeurbangan shcltcrccl-worl<shop bcrbasis r-nasyarakat, secara

:'i'::;t-r dimungkrnkan sebagai solusi pcmecahan masalah keterarnpilan vokasional

T -rr:-r:,:r brri pcnyandang tunarungu'i

Tiu i u-an Fenelitian

"-'::n 1'ang ingin dicapai dalan-r kcgiiitan pcnelitian yang clilakukan untuk tahun

.I ll..- :r ,:.: :dalifh:

runtuk

nbantu

rpakan

:adaan

hingga

secara

ekolah

lerajat

r anak

asing-

ra. Ini

lgaran

pada

adian,

1ya

r e69);

L olch

lnggLr

lalarn

dalah

ivitas

kerja

)rang

rya (.

:ngan

Iasan

kerja

atau

vidu,

15



7

i.

2.

-J.

Jtrrnol Pencliclikcut iihustts Vol 5 .No. 2 Nopetnber 2009

Dihasilkarurya suatu model sheltered workshop yang berbasis masyarakat yang

efektif dan adaptabel dalam rangka implementasi pendidikan keterampilan vokasiol

produktif bagi penyandang tunarungu pasca sekolah, dan kelayakan in-rplementasinya

lebih lanjut.

Tebentuknya satu model sheltered w'olkshop yang berbasis masyarakat tingkat

kabupaten, sebagai basis pendidikan dan advokasi keterarnpilan vokasional produktif

untuk penyandang tunarungu pasca-sekolah (SLB) dan dapat digunakan sebagai

percontohan bagi daerah-daerah sekitarnya.

Tersosialisasinya rlodel sheltered-workshop berbasis nrasyarakat bagi penyandang

tunarungu pasca sekolah, para guru dan mlsyarakat.

4. erakomodasinya kebutuhan mengenai fasilitas dan perryelenggarakan pendirJikan

keterarnpilan vokasional produktifbagi para penyandang tunarungu di daerah.

Deskripsi Model

Model Sheltered-Workshop belbasis rnasyarakat dalam penelitian rni

dikembangkan beldasarkan konsep teoritis pernbelajaran keterarnpilan vokasional dari

Polloway (1993); dan Clark (1990), bahwa setting masyarakat dapat memberikan

manfaat yang lebih luas dan bervariasi bagi individu yang berkebutul-ran khusus, karena

secara otomatis mereka akan berhadapan dan secara iangsung menjadi anggota

tnasyarakat. Sebab selama di sekolah, mereka hanya mendapat sedikit keterarnpilan

vokasional produktrf, yang munkin tidak dapat disesuaikan dalarn kehidupan sehari-

hari. Kcndati clcntikian, kctlarupuan dasar yang tclah clipcrolenya sepcrti, kenran-ipuan

mengukur, pengenalalt berrtuk, pengenalan \\,arlra, n-rembedakan halus dan kasar, dapat

dijadikan rnodal awal dalarn pengembangan keterarrpilan vokasional produktif rnelalui

sheltered-workshop. Selain, uendapatkan peragaan keteLampilan secara langsung

(demonstrasi) dan langkah-langkah kerja visual (sornatik), mereka juga mendapatkan

inforrnasi dan dukungan dalam promosi, palneran dalam pernasaran hasil karyanya,

serta terjalinnya membangun hubungan social di masyarakat.

Konsep pengembangan model pen-rbelajaran vokasional produktif yang

dikenrbangkan oleh Polloway ( I 993), dan Clark ( 1 990) secara hierarkis untuk

penyandar-rg cacat. dan dengan mendasarkan pada tunctional teori, yang lrenurut

Ilrenrbcck ( 1973), clalatn pcnclitian, pcsr:rta cliclik diposisikan scbagai variablc

I
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,diiu::E'rj.'.-- d.an bukan merupakan subjek yang r-nengarahkan langsr.rng pada perlakuan

ri'rrr.';:"'r. Sedang bagi perencana dan instruktur diposisikan sebagai variable

illlrld:q:-j;r.'- dimana mereka clapat rnengontrol clan mempengarr,rhi kegiatan secara

r,ruxg-:,-:- Dengan konsep yang dernikian, rnaka dimungkinkan terciptanya model yang

*nsLi."-: .-.: ;daptable bagi penyandan cacat khususnya adalah penyandang tunarungu
,--...^

S.rJ-r:a skematis, rtodel sheltered workshop berbasis masyarakat untuk

mmr"I:l;;ir-t:--- :e,"tihan keterampilan vokasronal prodr-rktif bagi penyandang tunarungu

-mmuuuLrl-l: ;:,i t d i v i sua 1 i s a s i karr b eri kut :

i\PUT
r iitudisi dan

iebuiuhan
s:b1 ek

" ":nis keteram
::Xan .,-ang
;rbutuhkan

. Kesi:pan

SI{EL-fERED-
\VORKSHOP
o Materi

ks1s1311rpi1an

r Pendekatan
pelatihan

. Pelaku usaha
(instruktur)

. Lembaga
pendukung
usaha

Feed-bock

Garnbar I : Modr:l Sheltered Worksirop Berbasis Masyarakat

f n- skema kegiatan penelitian mengerai mod:l pendidikan keterampilan

,':u;r.-<:.':l3l di atas, selanjutnya secara rinci dapat dijeiaskan sebagai berikut:

*::-lsah pertama dari pengorganisasian kegiatan cialam penelitian ini arlalah

r:.::::-lkasi respondett, sebagai input orgtinisasi kegiatan. Input di sini menyangkut

lr.-j:.-i-rrrang yang berkaitan langsunq maupL[] tidak langsung terhadap

:,:r-:::lbangan keterarnpilan para penyandang tuinarur-rgu. Selain itu juga berkenaan

Jr-:1-,:l keberadaan moclcl yang dikembangkan serta ke.mungkinan tinciak lanjut yang

il'ru: ;iiakrtkal, sesuai clengan hasil yang telah dicapai pada tahap-tahap sebelun-rnya

I

I

I

t

HASIL
. Protlosi
. Pernasatal



I

Jurnul Pendiclikun Khttsus Vol 5 No. 2 Nopentber 2009

2' Responden, diasuntsikan telah nrerniliki pengetahuan ,Jan pemahaman sefta akses
yang lnel-nadai untuk tnemberikan evaluasi dan nrasukan-masukan yang bennantaat
dalarn pengenlbangan keteruimpilan penyandang tunarungu, khususnya berkenaan
dengan mociel pendidikan keterarnpilarr vokasional yang diterapkan dalam bidang
kerajinan (meubel bambu) dan menjahit

3' Evaluasi dan sosialisasi dilakukan dcngan diawali pcr.naparan pengembangan

keterampilan vokasional untuk penyarrdang tunarungu dengan modei shelter.ed-
workshop berbasis masyarakat. Komponen masyarakat yang terlibat dalarn model ini
adalah sentra kerajinan masyaraliat, orangtua, tokoh peinuda dan rnasyarakat, LSM,
dan unstlr perlerintah dari Dinar Pendidikan dan Dinas Sosial, yang secara
integrative terlibat mulai perencanaan kegiatan, penysunan materi, pendampingan
latihan dan evalusi kegitan. Unsur dari masyarakat dimaksut merupaka, bagian
integrative dalam pengembangan sheltered, sebagai nreciia pendidikan ketera,-rpilan
vokasional produktif bagi penyandang tunar-urigu pasca-sekorah.

4' Penilaian dan masukan disarr-rpaikan secara langsu,rg, berkenaan dengan tiga
cclllponell utama yaitu (a) kompetensi vokasional yang dapat clicapai subyek, (b)
pengembangan usaha melali sheitered-worksirop, dan (c) upaya tindak lanjut berupa
pendarnpingan.

Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan di sini adalah pendekatan penelitian da,
pengembangan, yaitu suatu jenis pelelitian yang digunakan untuk melgembangkan dan
menrvalidasikan produk penr.lidikan, Borg ilan Gall (1989; 172). pada tahap lll yaitu
tahap clet'elopntent di mana penelitian dan atau pengurnpulan data dilakukan memalui
evaluasi/sosialisasi, wawancara, dan stucli dokurnentasi, Data hasil penelitian yang telah
terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskritif kuantitatif dan kualitatif.

Waktu dan Tentpat penelitian

Penelitian ini dilakukan serama 6 buran, rnurai buran Mei 2007
2007, di wilayah Kabupaten Sleman, dan dirakukan di dua tempat
Wiyata Dharma I Tempel, dan SLB Bakti Kencana Donoharjo .
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Kedua tempat tersebut dipilih dan digr"rnakan untuk uji-coba dan sekaligus

minlisasi model berkenaan dengan kcsiapannya dalam mengembangkan model

qmc*sred u'orkshop yang berbasis masyarakat. Selain itu lokasi penelitian juga rnernilki

@n dukung potensi sentra-sentra kerajinan daerah yanq dapat dikcrnbangkan, serta

nim{iilh dijangkau oleh subyek.

L*a$ dan Responden Penelitian

Penelitian tahap ketiga ini dilakukan di SLB-B Wiyata Dharn-ra I, dan SLB Bakti

@ di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta,. Scdang responden dalarn

s ian ini adalah para pemangku l<epentingan (stakehorders) dan penyandang

Mugu pasca sekolah yang bcrada di r,vilayah kabupaten Sleman Dacrah Istirnewa

y%tfiakar.a. Teknik pengarnbilan sarnpcl dilakukan secar:a ptrrposive, dengan beberapa

ptfunbangan;

il- Rmponden adalah orang-orang yang ketcrl<aitan langsung maupuu tidak langsung

mtadap pengembangan keterarnpilan vol<asional penyandang tunarungu, baik dari

instansi pemerintah, pengusaha, tokoh rnasyarakakat, akademisi, maupun sekolah di

Kabupaten S I ernan Yogyakarta

i Fenyandang tunarungu yang sudah lulus dari sekolah/SlB pada tingkat dasar baik

SD matrpun SMP, dan usia, termasuk usia prodr.rktif serta dimungkinkan dapat

mgikuti kegiatan pengembangan keterampilan vol<asional produktif.

3- Jenis kelamirt responden , baik pria rnaupun wanita, yang berternpat tinggal di

mila-vah Kabupaten Slernan dan atau dalam lingkup Propinsi Daerah lstirnewa

YogS'akarta.

Bcrdasarkan bcberapa pertirnbangan tcrscbut, pada penelitian tahun ketiga ini,

dproleh responden sebanyak 80 orang.

Hesil Penelitian

Secara Lurlul, hasil penclitian yang diperolch dari penelitian dan pengerrbangan

del ini, adalah:

[- Dari penelitian tahap I, diketahui bahwa scbagian besar subyek (80%) belurn

memiliki pekerjaan tetap, dan belum mcrniliki kctcrampilan yang cukr-rp untuk

beke{a dan berwirausaha. Mereka sangat rnembutuhkan latihan keterarnpilan

rokasional, khususnya (a) kerajinan anyarran, (b) menjahit, dan (c) rne"rbel.

t9
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Z. Dari hasii uji-coba moclel pada tahap Il, diketahui bal-rwa ternyata rnodel sangat

efektif clan efisien untuk memenuhi kebutuhan penyandang tLlnarungLl dalan]

rneningkatkan keterampilan vokasional prodr.rktif. Ini terbukti dari peningkatan

keterampilan yang dicapai subyek scllma kegiatan pclatihan. Pelatihan juga tidak

perlu adanya clukungar-r fasilitas dan sarana yang rnahal, karena lebih banyak

berkenaan dengan pemanfaatan poteusi daerah.

3. Hasil evaluasi dan sosialisasi pada taha;r III, rnenunjukkan bahwa sebagian besar

responden flalarn penelitian ini 72 orang (90'%) rnembcrikan tanggapan baik terhadap

pengembangan model, dan berharap dapat dikembangkan lebih lanjut, dan hanya

sebagial kecil,8 orang (10%) yang tidak metnberikan tanggapan, tnereka adalah

responden para penyandang tunarungu.

4. Sebagian besar responden juga mengharapkan dikembangkannya model ini lebih

lanjut, untuk jenis-jenis keterarnpilan vokasional yang lain bagi penyandang

tunarungu yang belum rnerniliki pekerjaan atau usaha tetap secara Inandiri dan

profesional, sebab mereka pada un:urnrya masih bekcrja sccara serabutan ataupun

membantu aktivitas keluarganya.

5. Terbentuknya rintisan pelaksanaan model sheltered workshop yang berbasis

masyarakat tingkat kabupaten, sebagai basis pendidrkan dan advokasi keterarrpilan

vokasional produktif untuk penyandang tunarungu pasca-sekolah (SLB) dan dapat

digunakan sebagai percontohan bagi daerah-daerah sekitarnya'

Targer akhir yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah (1) diperolehnya

suatu rnodel pencliclikan keterarnpilan vokasional prodr-rktif bagi penyandatrg tllllarllngll

pasca-sekolah, dan (Z) tersusunnya pctr-rnjurk teknis pelaksanaan model (3)

tersosialisasinya rnodel, dan (4) tcrbentuknya rintisan pclaksanaan slreltercd-workshop

berbasis masyarakat, sebagai pr"rsat pelatihan dan advokasi keterampilan vokasional bagi

penyandang tunarungu di daerah. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan para

pelaku usaha kerajinan di n-rasyarakat, LSM yang terkait, orangtua dan para pejabat

daerah setempat.
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h"*, mrpulan

l;r: hasil analisis pcngolahan tlan analisis clata n-rcngenai evaluasi dan

:ti:,: ii :,:S. lcl-lSCr-nbangan rlodel pada pcnclitian ylpg tclah dilakr-rkan sebclun-tnya,

Hxr.rL,r, i :::::lira kcsimpr-rlan dapart diambit, yltitLr:

:.:-. :;:-,elitian tahap I, diketahLri bahwa sebagiar-r bcsar subyek (80%) belurn

*,:-::,...r': pekcrjaan tetap, dan belr-ul rncmilil<i kctciampilan yang cukup untuk

: : i : -- : Jli.I berwirausaha. Mcrcka sangtrt mcmbutuhkan latihan kctcrarnpilan

i. ii: - -"... khr-rsusnya (a) kerajinan anyilntan. ([r) nrcnjahit, dan (c) ntcubel.

: ilr* -.r-. Llji-coba model pada tahap I[, clil<ctahr.ri bahwa ternyata model sangat

I-i:,i : - ;:n eflsien untuk me rncnuhi kebutuhan pcnyandang tttnarurtgu dalan't

n ; - :;; i:kan keteran-rpilan vokasional produktif. Ini terbukti dari peningkatan

ui-::.:::i:an yang dicapai subyek sclama kegiatan pclatihan. Pelatihan jLrga tidak

:r- - -" -:i-rn\'0 clukungan fasilitas dan sarana yat-rg ulihal, l<arcna lcbih trar-ryak

:x; r.i:-i:r:r dcngan peinanfaatan poterlsi dacrah.

I :-,,: -''.:luasi dan sosialisasi pada tahap III, rncnunjul<ltan bahwa seoagian bcsar

--':;::- jrxl dalarr-r penelitian ini 72 orang (.90"h) mcnrbcrikirn tanggapan baik tcrhaclap

Ir-*-'r-.r:lngan model, dan bcrharap dapat dikcmbangkan lebih lanjut, dan hanya

:,-r;-.:.-:l kccil, 8 orang (.10%) yang ticlall nrcn,bcrikan tanggapan, tncrcka ac'lalah

-:'::,::- ji: para penyandang tunarungu.

.L;. -:. -:rruk .jenis-jcnis keterampilan vokasional yang lain bagi pcnyanclang

. *r- ,:-:--- 1'ang bclr-rnr mcmiiiki pcl<crjaiin afau usrrha tctap secara nrancliri clan

,t: - -::.r-:;ll. sebab rrereka pada ur-r-rnr-nnya masih bckcrja sccarzi serabutan atauplut

-* :- :. : ::lu aktivitas kcl r-r arganya.

i -:::--;r:uknya riniisan pclaksanaan nroclcl shcltercd workshop yang berbasis

--. j,',:r:kAr tingkat kabupaten, sebagai basis pcndidikan dan advokasi keterarnpilan

-:.:-<rrrr.r&l prodLrktif untuk penyandang tunarungu pasca-sekolah (SLB) clan dapat

: -..:*ian scbagai pcrcorrtohan bagi daerali-clacrah sckitarnya.

I'l:lihat kcnyataan bcsarnya jumlah pcnyrndang tunarungu pascasekolah di

(;l:-:,-::i Slernan, yang beiurn mernilil<i pckcrjaan tcpat sccara urandiri, baik scbagar
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pekerja maupurl pelaku Llsaha, serta dcngar memperhatikar-r kondisi dan kemampuan

penyandang tunarungu, maka ada beberapa hal yang perlu untuk diberikan di sini, yaitu

1. Perlunya dikernbangkan model shcltered-workshop ya.ng berbasis tnasyarakat bagi

penyandang tunarungu pasca sckolah,

2. Pendekatan dalam pernbelajaran atau pelatihan, ditekankan pada metode denronstrasi

dan sornatic yang rnenckankan pacla gcrak-gerak visual, sehingga uudah dipaharni

dan diikuti subyek,

3. Perlunya lembaga-lernbaga pendukr-urg kcgiatan dalam rnenyediakan rnodal kerja

atau dalarn promosi-promosi, pameran dan pcrnasaran produk. Selain ini, per-nerintal-t

daerah perlu rnemberikan penrbinaan darr dukungan nrodal ataupun fasilitas usaha

yang dapat digunakan untuk nrengembangkarr keterar-npilan atau bemsaha secara

rnandiri dan berkelanjutan.

Rckomendasi

1. Berhr-rbung data resmi yang dirniliki pemerintah daerah mengenai keberadaan

penyaudattg cacat ternyata tidak akurat, maka sebaiknya perlLr dilakukan pendataan

secara lebih cermat dengan melibatkan bcrbagai Lulsur yang terkait, agar dengan

begitu data yang ada daitat lcbih cern.rat lagi.

2. Mengingat bahwa sebagian besar pcnyanclang tunamngu yang ada di Kabr"rpatcn

Siernan ternyata belum memiliki pcl<crjaan yzang tctap secara rnandiri, baik secara

pekerja rxaupur.l pelaku usaha. Oleh karena itu kepada Pemerintah Daerah diharapkan

dapat mernberikan binrbingan dan dr-rkungan fasilitas yang rnemungkinkan bagi

mereka untuk dapat bekerja atau berusaha sccara rnandiri.

3. Kecakapan para penyandang tunanrngu pasca sckolah (subyek) tcrnyata juga rnasih

kurang memadai untuk dapat bekerja sccara professional dan rnandiri. Kondisi yang

demikian perlu rnenclapat perhatian serir-rs dari semua frhak yang terkait, terutama

untuk mencari kan altcrnatif pemecahan yan g korlprchcn s i f.

4. Hasil penelitian ini masih ierbatas pada situasi, kondisi dan variabel tertcntu, untuk

itu kepada para pcneliti berikutnya disarankan untul< dapat mengembangkan atau

tnernverifikasi pada situasi-situasi ataupun variabel yarrg berbeda dari apa yang telah

dilakukan ini.

i:ii

22



mpLlan

yaitu

rt bagi

nstrasi

rahami

ke rja

:rintah

usaha

secara

adaan

lataan

engan

rpatcn

;ecara

lpkan

bagi

nasilr

yang

ltarna

rntuk

atau

telah

Jtrrnal PendiCiltcrn Khustt,r Vol 5 No. 2 Nopember 2009

&lfmn Fusraka

Biriucu*-:s:- A-E & Bcrdine, LLW (i9,31). An lrttrorhrc'tion to Spec:ial Ecfir1atictn, Boston:" :::l--. Brou.'n & Co.

J*-:-'-Culttrt'al Search F'or /',lon/brmal Educatic.tn,lv4assachusetts: D.C. Health
"::: Conlpany.

lllmru C l"[- et al (1990), Career Det,elopment and Trctnsition of' Echrccrtion ./br
.{,;,--_.i;'g7715 tvitlt Disabilities, Boston: Allyn & Bacon.

fflnnmrmrnlnm- ?J * I 984), Can't Your Chitd heor'l A Gtricle For Those l4/ho Care Abotrt Dea.f'
J,':"-;.en. Baitirnore: University parl< prcss.

(fin0nr'ullimi,-g::- FL (1956), Exceptionat chircrren, New york: Applcton, century croft
":u--

flnrnull"ftrL:,!*" DP & Kl,r]T,Io],.JM (1988), Exr:cptionctl Chilctren, Itttroclt.rction to Spec:ial
1,-i:,-;ttiort,4'" Edition, New Jcrscy: prcrrticc_Hall, Inc.

hu,nnur-cmr;i,:,:- \[L. ct.al (1990), I-hrman Exr:ep/ioncllit1,, Boston: Allyn and Bacon, Inc.
ff*'iu:- i - c Crarner, S H (1984), Carcer Guiclcrnc'e ancl Couiseling Throtlgh the Li/b

iif,;;;;. Bostort: Little Brown & Conrpany

K,;uiu'nun. :*'::ono ( 1981), P.rikologi Daram Dt:niu Kerja, Bandung: pcncrbit Alumli.

ffilMil'*,Tr',e.3;- HJ (1980), Learning and reac,tting Concepr, New york: Allyn and Bacon,.::

Ilrhm- I S ' i978), D"qf Children; Develr;pr.nental Perspectit,e,s, New york: Acaden.ric
?:g>_:.

$u0u,m,au:r \-usuf, dkk (1986), portisitrtu.ti Mtr.\nr"cthct/ Dcrlctm Ll,suhcr Rchabilitcr.si
Penrunclang Cacal di Surakorta,Laporan Pcnelitian, Surakarta: FKIp UNS

P':i.l:.',r.." EA & Patto, JR (1993), strategie.s l;or Teaching Learner,s with s,pec,ial
-\eeds. New York: l4acrnillan publishing Co.

W;'uttdi:;"a'a- BS (1983), Verbal Interqction of'Stuclenr ctnclTheir Tr:acher.s in Cla,ssrooms,
A::re.can Education Research Journal, volunre 20, Number 4.

S,ilmrr- R.\, & Porter, L.M. (1987), Motittrttion anJ W/ork Behctviottr, Singapore:
\{cGraw-Hill Book Company.

s'run4jrnra H-D.(1991), Pendidikan Luar Sekoloh, [4/ayt,as'cn, Sejarah clcrn perkernbonton,
::,;a.ful dan Teori Pcndukung, Banclung: N,satrteira press.

)7



Jurnal Pendidilon Khusus Vol 5 No. 2 Nopentber 2009

Susilo Supeno (1995), Kebijulcan Depso.s Dalant ntenangani Mttsalah Penyandang

Cacat, Makalah Seminar, Bandung: tidak ditcrbitkan

Wallace, G & Larsen, SC (1978), Educational Assesment of Leat'ning Problems:

Testirtg For Teachins:, Boston: Allyn & Bacon, Inc.

AALLl



ISSN I 858 -0998

tilIiltffililtillillil]lt


